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Meta Narrative Gender Responsive Values in Jurisprudence Subjects at Madrasah Ibtidaiah. Fikih has an important 
role for the life of a Muslim. It became one of the foundations in the practice by affirming how a Muslim behaves in the 
category of halal, haram, mubah, makruh, and so forth. In the discourse for students of Madrasah Ibtidaiah, the Fikih is 
a science that must be learned from an early age because it becomes the initial foundation of understanding Muslim 
children in behaving by understanding which is praised and loved by Allah, and which attitudes or steps are not in 
accordance with the corridors of Islamic teachings. This study aims to analyze the Core Competencies and Basic 
Competencies of Fikih Madrasah Ibtidaiah subjects by looking at (1) the potential of sexism and gender biased content, 
and (2) values that are optimized / developed in order to develop a gender responsive spirit within the scope of Fikih in 
Madrasah Ibtidaiah. The problem in this research is how is the meta narrative of gender responsive values in fiqh 
subjects in madrasah ibtidaiah? The purpose of this study is to describe the meta-narrative of gender responsive values 
in the subjects of fiqh in madrasah ibtidaiah? This research is a library research. The data obtained were analyzed based 
on three angles of the model, namely Teun A. Van Dijk's social cognisis model for gender relations perspective, Sara 
Mills feminist model for position perspective, and Norman Fairlough social change model for content perspective. Based 
on the results of the analysis, operational verbs in the realm of attitude and knowledge give a responsive spirit of gender, 
while the psychomotor domain (skills) can be further optimized in terms of feminist position, content, and 
representation in Syar'iyyah science. 
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Fikih memiliki peran penting bagi kehidupan seorang muslim. Ia menjadi salah satu pondasi dalam 
amaliyah dengan mengafirmasi bagaimana seorang muslim bersikap dengan kategori halal, haram, mubah, 
makruh, dan lain sebagainya. Dalam diskursus untuk siswa Madrasah Ibtidaiah, ilmu Fikih merupakan ilmu 
yang harus dipelajari sejak dini karena  ia menjadi pondasi awal  pemahaman anak muslim dalam bersikap 
dengan memahami yang mana yang terpuji dan dicintai Allah, dan mana sikap atau langkah yang tidak 
sesuai dengan koridor ajaran Islam. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Kompetensi Inti dan 
Kompetensi Dasar mata pelajaran Fikih Madrasah Ibtidaiah dengan melihat: (1) Potensi konten yang 
seksisme dan bias gender; (2) Nilai-nilai yang dioptimalkan/dikembangkan dalam rangka mengembangkan 
semangat responsif gender dalam skop Fikih Madrasah Ibtidaiah. Masalah dalam penelitian ini adalah 
bagaimana meta narasi nilai-nilai responsif gender dalam mata pelajaran fikih di madrasah ibtidaiah? Tujuan 
dalam penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan meta narasi nilai-nilai responsif gender dalam mata 
pelajaran fikih di madrasah ibtidaiah?Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library reseach). Data yang 
diperoleh dianalisis berdasarkan tiga sudut model, yakni model kognisi sosial Teun A. Van Dijk untuk 
perspektif relasi gender, model feminis Sara Mills untuk perspektif posisi, dan model perubahan sosial 
Norman Fairlough untuk perspektif konten. Berdasarkan hasil analisis, kata kerja operasional ranah sikap 
dan pengetahuan memberi semangat responsif gender, sedangkan ranah psikomotorik (keterampilan) bisa 
lebih dioptimalisasikan ke arah segi posisi, konten, dan representasi feminis dalam ilmu Syariat. 
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Pendahuluan 
Sebagai salah satuan pendidikan 
formal untuk anak-anak usia 7-12 tahun di 
bawah Kementerian Agama, Madrasah 
Ibtidaiah (disingkat MI) menjadi salah satu 
penyelenggara pendidikan umum dengan 
kekhasan agama Islam yang terdiri dari 
enam tingkat pada jenjang pendidikan 
dasar dan menjadi wadah mencetak 
generasi muslim yang beriman,  bertakwa, 
berakhlak mulia, dan diharapkan mampu 
mengembangkan kemampuan peserta didik 
dalam memahami, menghayati, dan 
mengamalkan nilai-nilai agama. Kurikulum 
yang dibangun di Madrasah Ibtidaiah telah 
melakukan pembenahan. MI diharapkan 
mampu menyelenggarakan pembelajaran 
terpadu (integrated learning) dengan 
pendekatan kolaboratif. Dengan PMA 
tersebut, sudah seharusnya kurikulum 
responsif gender menjadi hal yang bisa 
diimplementasikan, khususnya dalam 
bentuk pembiasaan budaya dan tidak bias 
gender dalam keseharian anak-anak 
muslim. Pembudayaan bagi muslim erat 
kaitannya dengan pengamalan agama 
dalam keseharian, misalnya pengamalan 
ilmu Syariat. 
Anak-anak muslim sejak kecil sudah 
diajarkan ilmu Syariat yang terangkum 
dalam kurikulum fikih. Kurikulum fikih 
Madrasah Ibtidaiah dapat dilihat pada 
kajian fikih MI, di mana fikih dengan 
pondasi keimuannya tidak hanya berisi 
teori tentang ilmu fikih, tapi juga 
implementasinya (amaliyah). Fikih 
merupakan pengetahuan tentang hukum-
hukum syariat melalui metode ijtihad (As-
Syirazi, 2010).  Fikih merupakan salah satu 
pengetahuan ijtihad, misalnya niat dalam 
wudu adalah wajib, witir (hukumnya) 
sunah, niat di malam hari merupakan 
syarat (sah) puasa di bulan Ramadan, zakat 
(hukumnya) wajib pada harta anak kecil, 
tidak wajib (hukumnya) pada perhiasan 
yang diperbolehkan, dan membunuh 
dengan benda berat bisa menyebabkan 
qishas, serta contoh-contoh permasalahan 
khilaf lainnya (Al-Mahalli, 1990:3). Oleh 
karena itu, doktrin tentang fikih menjadi 
suatu yang wajib dikuasai peserta didik, 
karena ia menjadi panduan dalam amaliyah 
sehari-hari. Dalam diskursus kurikulum 
fikih khususnya dalam kompetensi inti dan 
kompetensi dasar, terdapat potensi gender 
biased hidden curriculum atau kurikulum 
tersembunyi yang rentan memunculkan 
seksisme ataupun bias gender. 
Bias gender yang tidak disadari dari 
kurikulum ini sedikit banyak membentuk 
pola pemahaman doktrin yang menguatkan 
legitimasi paham patriarki. Ketidakadilan 
gender mendapat justifikasi oleh nilai-nilai 
keagamaan dan bahkan diksi ‘gender’ 
dianggap mengarah pemahaman yang 
melanggar kaidah Islam (Solchin, 2006). Hal 
ini sebagaimana penelitian yang dilakukan 
oleh Al Rasyidin dalam Jurnal Penelitian 
Keislaman Volume 7 Nomor 1 Desember 
2010, terkait bias gender dalam buku 
Pendidikan Agama Islam (PAI) Sekolah 
Dasar.  
Berdasarkan hasil riset terhadap 
empat (4) buku PAI SD dari terbitan Esis, 
Yudistira, Tiga Serangkai dan Erlangga 
ditemukan bahwa buku-buku tersebut sarat 
bias gender dan pencitraan negatif terhadap 
perempuan. Selain itu ada juga penelitian 
tahun 2017 yang dilakukan oleh Billah 
Nurlaili Zulmi dan Refti Handini Lisytani 
tentang bias gender dalam buku tematik 
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siswa kurikulum 2013 dengan studi 
semiotika ketidakadilan gender dalam 
pendidikan dalam Jurnal Paradigma. Hasil 
kajian menunjukkan bahwa dalam buku 
tematik tema “Kegiatanku” muncul 
ketidaksetaraan gender. Dengan kajian 
analisis semiotika C.S Pierce diketahui ada 
empat hal, yaitu bias gender dalam peran 
kerja, bias gender dalam nilai sifat, bias 
gender dalam status sosial, dan bias gender 
dalam kegemaran. Begitu pula penelitian 
yang dilakukan oleh Nashiratur Rahmah 
pada tahun 2016 mengenai analisis buku 
fikih Madrasah Ibtidaiah perspektif Gender 
(Studi Buku Teks Fikih Kurikulum 2013 
terbitan Kementerian Agama RI). Buku 
yang diambilnya sebagai bahan analisis 
adalah buku teks kelas IV dan V Madrasah 
Ibtidaiah Kurikulum 2013. Dan  hasil 
penelitiannya, berdasarkan rubrik materi 
dan gambar ilustrasi pada buku kelas IV 
dan V kecenderungan masih didominasi 
laki-laki, dan persentase perempuan masih 
sangat rendah.  
Berdasarkan hal tersebut, menjadi 
hal yang urgen pengkajian yang lebih 
substansi  terkait responsif gender dalam 
mata pelajaran Fikih di MI, karena secara 
umum Fikih merupakan salah satu aplikasi 
kehidupan seorang muslim. Jika Fikih sarat 
dengan bias gender maka dunia pendidikan 
Islam harus bergerilya dalam melakukan 
counter narative dalam materi Fikih MI. Hal 
ini penting, karena fikih merupakan kajian 
yang mengarah pada rub’ul ibadah 
(mengkaji tentang ibadah), Rub’ul 
mu’amalah (mengkaji masalah jual beli dan 
perekonomian), Rub’ul munakahah (mengkaji 
seputar pernikahan), dan Rub’ul Jinayat 
(mengkaji masalah kesosialan dan tata cara 
kemasyarakatan) yang diamalkan dalam 
keseharian. Semua pemahaman beragama 
dalam Fikih akan berimplikasi pada 
perspektif beragama dan bermasyarakat 
bagi anak-anak muslim ke depannya. Ada 
kajian mendalam yang dilakukan oleh Faye 
Walker tahun 2009 yang diterbitkan dalam 
Student Law Journal tentang bias gender 
dalam hukum Islam.  
Oleh karena itu, maka perlu adanya 
pengkajian khusus nalar kritis dengan 
tujuan untuk memetakan secara 
komprehensif kompetensi secara kategorial 
dan kemampuan spesifik yang mencakup 
sikap, pengetahuan, dan keterampilan pada 
mata pelajaran Fikih MI, kemudian 
dianalisis baik dari segi relasi gender, posisi 
subjek, dan konten.  Berasaskan pada meta 
narasi tentang representasi feminisme dan 
bentuk counter natrrative-stereotip seksisme 
dalam ilmu Syar’iyyah, maka akan 
didapatkan nilai-nilai responsif gender 
dalam mata pelajaran Fikih MI. 
 
Metode 
Penelitian  kepustakaan ini 
berdasarkan metode analisis wacanakritis 
(criticaldiscourse analysis) dari Kompeternsi 
Inti (KI) ke Kompetensi Dasar (KD) Fikih 
MI. Analisis wacana kritis merupakan 
analisis tidak sekedar melihat aspek 
kebahasaan tetapi juga merelasikannya 
dengan konteks praktik tertentu (Eriyanto, 
2011: 7) dengan pengkajian tiga perspektif 
(relasi gender, posisi, dan konten). 
Penelitian ini berarti mengambil data dari 
dokumen, buku, artikel, jurnal, dan lain-lain 
yang bersifat pustaka dengan 
memperhatikan kualitas dan keotentikan 
dokumen (Wirawan, 2000: 65). Dengan 
begitu, penelitian ini  merupakan bagian 
pengkajian nalar kritis dengan sifat 
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deskriptif kualitatif.  Analisis yang 
dilakukan berdasarkan tiga sudut model, 
yakni model kognitif sosial Teun A. Van 
Dijk (Eriyanto, 2011: 221), model perspektif 
feminis Sara Mills (Eriyanto, 2011: 200), dan 
model perubahan sosial Norman Fairlough.  
Penelitian studi pustaka ini didasari 
pada analisis terhadap kompetensi inti dan 
kompetensi dasar Fikih MI dengan melihat 
meta narasi dalam berbagai dimensi, baik 
dari segi relasi gender, posisi, dan konten. 
Pertama, model kognisi sosial ini mengkaji 
teks, kognisi sosial, dan konteks dalam 
struktur makro, superstruktur, dan struktur 
mikro. Titik tekannya adalah pada elemen 
equality (setara) baik secara implisit maupun 
eksplisit untuk melihat nilai-nilai yang 
berpotensi mengafirmasi elemen responsif 
gender atau tidak; Kedua, Pendekatan 
analitik wacana kritis Sara Mills adalah 
model perspektif feminis kritis yang 
digunakan sebagai pisau analisis dalam 
menelaah terkait gender (analisis Althusser) 
(Mills, 1992: 182; Eriyanto, 2011: 199). 
Analisis wacana ini sangat kental dengan 
analisis gender (Puspitawati, 2013). Posisi 
yang dilihat adalah dari posisi subjek/objek 
dari gagasan yang ditampilkan dan juga 
posisi dari author-reader  (penulis-pembaca) 
dalam melihat teks (dalam hal ini 
kompetensi dalam mata pelajaran Fikih MI); 
Ketiga, perspektif Norman Fairlough 
disebut model perubahan sosial (social 
change) (Eriyanto, 2011: 285-286). Analisis 
yang dilihat adalah pada ranah konten yang 
jelas/tampak maupun yang tersembunyi 
dari kompetensi inti/dasar dalam mata 
pelajaran Fikih di Madrasah Ibtidaiah. 
Fokusannya adalah pada integrasi analisis 
teks intertekstualitas dalam manifes 
intertekstual (metadiscourse) dan 
interdiskursif (discourse).  
Sumber data dari kajian ini adalah 
dari dokumen Keputusan Menteri Agama 
(KMA) Nomor 183 tahun 2019 tentang 
kurikulum PAI dan Bahasa Arab pada 
Madrasah. Dokumen ini dikeluarkan oleh 
Direktorat KSKK Madrasah, Direktorat 
Jenderal Pendidikan Islam, Kementerian 
Agama Republik Indonesia (data primer) 
dan dari jurnal-jurnal, buku, dan bahan 
bacaan terkait kajian ini (data sekunder). 
Metode pengumpulan data adalah dengan 
dokumentasi (Arikunto, 2010). Adapun 
wacana yang digali sebagai fokus penelitian 
adalah pada topik/ kata/ kalimat/ teks 
yang memperkenalkan potensi konten yang 
seksisme dan bias gender dan nilai-nilai 
yang perlu dioptimalkan/ dikembangkan 
dalam rangka mengembangkan semangat 




Berdasarkan kegelisahan akademik 
terkaitpemahaman Fikih yang mengarah 
pada seksisme dan bias gender maka 
penelaahan lebih dalam tentang mata 
pelajaran Fikih di Madrasah Ibtidaiah urgen 
untuk dikaji. Pemetaan kompetensi inti dan 
kompetensi dasar Fikih di Madrasah 
Ibtidaiah dibuat dalam rangka afirmasi 
kualifikasi kemampuan kurikulum 
Madrasah Ibtidaiah yang didasari pada 
Keputusan Menteri Agama Nomor 183 
Tahun 2019 tentang Kurikulum PAI dan 
Bahasa Arab pada Madrasah. Tujuan Fikih 
di MI adalah: (1) memahami cara-cara 
pelaksanaan hukum Islam yang 
menyangkut aspek ibadah maupun 
muamalah untuk dijadikan pedoman hidup 
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dalam kehidupan pribadi dan sosial; (2) 
melaksanakan ketentuan hukum Islam 
dengan benar dan baik, sebagai perwujudan 
dari ketaatan dalam menjalankan  ajaran 
agama baik dalam hubungan manusia 
dengan Allah Swt., dengan diri manusia itu 
sendiri, dan makhluk lainnya maupun 
hubungan dengan lingkungannya. Adapun 
ruang lingkup mata pelajaran Fikih yang 
diturunkan pada KI dan KD adalah sebagai 
berikut: 
1. Fikih Ibadah, yang meliputi pengenalan 
dan pemahaman tentang cara 
pelaksanaan rukun Islam yang benar 
dan baik, mulai: najis, istinja’, wudu, 
tayammum, adzan, dan ikamah, salat 
fardu, salat berjamaah, zikir dan doa 
setelah salat fardu, salat sunnah rawatib, 
salat jama’ dan qashar, salat bagi orang 
yang sakit, salat bagi musafir, puasa 
Ramadan, puasa sunnah, salat tarawih, 
salat witir, khittan, tanda-tanda balig, 
mandi wajib setelah haid, mandi wajib 
setelah ihtilaam (mimpi basah), salat 
jumat, salat dhuha, salat tahajut, salat 
‘idain, zakat fitrah, infak, sedekah, 
kurban, haji dan umrah. 
2. Fikih muamalah, yang meliputi 
pengenalan makanan, minuman, 
binatang halal dan haram dikonsumsi, 
jual-beli, pinjam-meminjam, ghashab, 
luqathah (barang temuan). 
Adapun kajian Fikih MI dilihat pada 
KI-KD yang memperkenalkan potensi 
seksisme dan bias gender dapat dilihat 
pada hasil temuan, sebagaimana  berikut: 
1. Pembiasaan sikap bersih menjaga 
kesucian diri dalam kehidupan 
sehari-hari dengan kaifiyah  bersuci 
dari hadas dan najis merupakan 
bagian ajaran agama. Pengkajian 
thaharah terkait hadas dan najis 
adalah sangat komprehensif, hingga 
pada pembahasan macam-macam 
najis dan pembahasan istinja serta 
caranya. Hal-hal yang menjadi perlu 
perhatian adalah pada aspek 
“penjelasan guru”, yang jika tidak 
diarahkan akan menjadi bahan 
bercanda/gurauan  laki-laki kepada 
perempuan/ sebaliknya terkhusus 
pada ranah buang air besar/kecil, 
mandi, pemahaman tentang dubur, 
pembagian  dan macam-macam 
najis ringan, najis sedang, najis 
berat, serta pemahaman tentang 
penggunaan air, tisu, kertas, batu, 
daun, dan kayu dalam beristinja. Ini 
berpotensi pada bias gender dan 
bahkan seksisme. Pada posisi 
tersebut tampak netral, namun 
sebenarnya laki-laki menjadi subjek 
pada kompetensi ini, sedang 
perempuan  menjadi objek, karena 
kompetensi pada bagian “praktik’ 
akan membuat sedikit risih anak 
perempuan, ketika harus  
mempraktikkan cara beristinja di 
hadapan seluruh teman-temannya 
di kelas (jika kelas tersebut 
bercampur antara laki-laki dan 
perempuan).  
2. Adzan dan Ikamah umumnya 
dilakukan oleh laki-laki, dengan 
dasar pada syarat sah azan adalah 
dikumandangkan oleh seorang laki-
laki. Adapun perempuan melakukan 
adzan dan ikamah, ada beberapa 
dasar. Madzhab Maliki dan Hanafi 
berpendapat mengharamkan, 
madzhab Syafi’i berpendapat 
makruh untuk adzan, sunnah untuk 
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ikamah. Adapun dalil yang 
digunakan agar sebaiknya 
perempuan tidak 
mengumandangkan adzan adalah 
pada QS Al-Maidah ayat 58. Di 
mana agar ketika menyeru untuk 
salat tidak dijadikan buah ejekan 
dan permainan, selain itu pada 
zaman Rasulullah Saw dan 
Khulafaur Rasyidin belum pernah 
terjadi. Oleh karena itu volume 
suara menjadi hal yang penting, di 
mana suara perempuan sebagian 
ulama menyebutkan bahwa suara 
perempuan adalah aurat, suara 
perempuan dianggap lebih lemah 
(lemah lembut) dari laki-laki dan 
mengundang syahwat, kecuali jika 
makmum semuanya adalah juga 
perempuan. Oleh karena itu topik 
adzan dan Ikamah menjadi hal yang 
urgen untuk pengkajiannya, karena 
jika tidak dengan penjelasan yang 
komprehensif akan memunculkan 
bias gender dan seksisme, terlebih 
tentang suara perempuan adalah 
dalam beberapa pendapat disebut 
sebagai bagian aurat. Pada posisi 
kompetensi yang ada tampak netral 
terlebih terkait hikmah dari Adzan 
dan Ikamah, penghayatan, cara 
membaca dan penghafalannya, yang 
sebenarnya laki-laki menjadi subjek 
pada kompetensi ini, sedang 
perempuan  menjadi objek, karena 
kompetensi pada bagian 
“menerapkan dan praktik” pada 
dasarnya adalah optimalisasinya 
adalah pada laki-laki.  
3. Salat fardu adalah kewajiban setiap 
muslim, sebenarnya hal yang wajar 
ketika didoktrinkan terkait gerakan 
salat fardu. Namun hal-hal yang 
menjadi perlu perhatian adalah 
pada aspek pengarahan gerakan, 
yang jika tidak diarahkan akan 
menjadi bahan bercanda/gurauan  
laki-laki kepada perempuan/ 
sebaliknya terkhusus pada ranah  
ketika ruku dan sujud. Ini 
berpotensi pada bias gender dan 
bahkan seksisme. Pada posisi 
tersebut tampak netral, namun 
sebenarnya laki-laki menjadi subjek 
pada kompetensi ini, sedang 
perempuan  menjadi objek, karena 
kompetensi pada bagian praktik akan 
membuat sedikit risih anak 
perempuan, ketika harus  
mempraktikkan cara ruku atau sujud 
di hadapan seluruh teman-
temannya di kelas (jika kelas 
tersebut bercampur antara laki-laki 
dan perempuan).  
4. Kebersihan adalah sebagian dari 
iman, dan pemahaman terhadap 
perintah bersuci dari haid adalah hal 
yang penting. Dalam kompetensi ini 
dikenalkan terkait haid, macam- 
macam bersuci , tanda-tanda balig , 
pengertian, dalil, waktu , ketentuan , 
tata cara bersuci dari haid dan 
hikmah bersuci dari haid. Semua hal 
terkait ketentuan hukum  
permasalahan haid ini urgen untuk 
dikenalkan kepada generasi muslim. 
Haid secara harfiyah bermakna 
“mengalir”, dalam hukum syar’i  
dimaknai sebagai darah yang keluar 
dari alat kelamin perempuan yang 
sudah mencapai usia balig 9 tahun 
kurang dari 16 hari dan keluar 
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darahnya ini secara alami. Pada 
dasarnya hukum Islam  terkait haid 
sangat responsif gender (QS. Al-
Baqarah: 222). 
Pemahaman terhadap perintah 
bersuci dari haid bagi anak MI 
sangat penting. Namun, yang 
menjadi perhatian adalah pada 
ranah menstimulasikan mandi wajib 
setelah haid. Diksi “Menerapkan 
dan mempraktikkan mandi wajib 
setelah haid bagi perempuan sesuai 
syarat dan rukun” ketika dalam 
kajian fikih perempuan adalah hal 
yang lumrah dan wajar dalam 
rangka menjadi perempuan 
sholehah yang memiliki 
pemahaman yang tinggi tentang 
hukum dalam haid. Namun, pada 
dasarnya ketika mengarah pada 
laki-laki hal ini kurang wajar jika 
belum diberi pemahaman terkaitan 
pendidikan seks dan pemahaman 
problematika perempuan terkait 
haid. Bagi laki-laki problem dan 
hukum terkait haid sebenarnya juga 
penting, hanya saja jika tidak diberi 
penjelasan yang baik dan ekstra 
hati-hati, hal yang terkadang masih 
dianggap “tabu dibicarakan” akan 
menjadi bahan candaan atau 
cemoohan atau pelecehan (secara 
verbal maupun non-verbal). Unsur 
seksisme juga berpotensi 
berkembang jika tidak difilter 
dengan baik terkait praktik 
(simulasi) mandi wajib haid 
tersebut. Begitu juga terkait 
pembahasan tentang ihtilaam (mimpi 
basah sebagai salah satu tanda-tanda 
balig)dalam kajian Fikih MI juga 
harus diperhatikan  karena itu juga 
termasuk dalam wilayah relasi 
dialektik. 
5. Khittan merupakan termasuk fitrah, 
ia merupakan bagian dari 
kebersihan (thaharah) dan bagi laki-
laki dianjurkan untuk berkhittan, 
sedangkan khittan bagi perempuan 
harus dilakukan. Imam syafi’i 
memberi hukum wajib, sebagaimana 
imam Nawawi memberi hukum 
wajib bagi laki-laki. Dalam 
kompetensi ini sebenarnya cukup 
baik yakni guna (1) menanamkan 
nilai-nilai dari ajaran perintah dan 
ketentuan khitan dalam kehidupan 
sehari-hari; (2) rasa kepemilikan 
sikap tanggung jawab dan percaya 
diri sebagai implementasi perintah 
dan ketentuan khitan; (3) memahami 
pengertian, dalil, hikmah, ketentuan 
dan tata cara khitan. Namun yang 
menjadi bagian yang harus dikritisi 
adalah pada bagian “Pengalaman 
melaksanakan khitan”. Bentuk 
penjelasan yang tidak memunculkan 
suasana kelas yang tidak ada unsur 
pelecehan (verbal maupun non-
verbal), seksisme, diskriminasi seks 
maupun arah misoginis dalam 
representasi, relasi, dan identitas 
budaya sosial merupakan bagian 
penting dalam mengembangkan 




Sebagai bentuk antitesis terhadap 
bentuk pemahaman Fikih yang belum 
responsif gender dari sisa nilai-nilai 
seksisme-patriarkat dan mengembalikan 
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kepada khittah Islam (yang berperan sebagai 
revolusioner dalam memperkenalkan nilai 
keadilan), ada tiga perspektif yang bisa 
dilihat, yakni sebagai berikut: 
a. Relasi Gender 
Relasi gender dipahami sebagai 
suatu cara, di mana budaya atau 
masyarakat mendefinisikan hak, 
tanggungjawab, dan identitas laki-laki dan 
perempuan dalam relasinya satu sama lain 
(Bravo-Baumann, 2000).  Kesetaraan adalah 
pada skop keadilan sesuai dengan konteks 
masing-masing individu,  mengakui 
keragaman pada manusia (biologis, 
aspirasi, kebutuhan, kemampuan, 
kesukuan). Relasi gender yang setara berarti 
mengakui faktor spesifik seseorang dan 
memberikan haknya sesuai dengan kondisi 
perseorangan (person-regarding equality) 
(Megawangi, 1999). Kesetaraan gender 
merupakan kesamaan kodrat bagi 
perempuan dan laki-laki dalam hal 
memperoleh kesempatan, hak sebagai 
manusia dalam berperan di bidang politik, 
ekonomi, sosial budaya, pertahanan, 
keamanan,  dan kesamaan dalam 
menikmati hasil pembangunan 
(Muawanah, 2009: 18; Isnin, 2018). 
Memperjuangkan kesetaraan gender berarti 
berupaya membangun relasi (hubungan) 
yang setara. Setara disini bukan berarti 
sama (equility) secara sporadis dan 
matematis, namun pada worldview 
inklusivist dalam kerangka keadilan. Oleh 
karena itu, relasi gender dalam analisis 
terhadap kompetensi mata pelajaran Fikih 
di MI ini didasari pada teori van Dijk 
sebagai penekanan dalam dimensi kognisi 
sosial dan konteks sosial.  
Berdasarkan hasil analisis, dimensi 
teks dalam Kompetensi Inti/Dasar yang 
menunjukkan adil gender dalam struktur 
teks dan wacana dalam penegasan responsif 
gender) adalah pada bagian kompetensi inti 
1 (sikap spiritual), kompetensi inti 2(sikap 
sosial) kompetensi inti 3 (pengetahuan), 
kompetensi inti 4 (keterampilan). Adapun 
pada bagian kompetensi dasar terlihat pada 
kata kerja operasional dari domain kognitif 
dan domain afektif (yaitu C1, C2, C3, A1, 
A2, A3, A4, A,5). Struktur teks kata kerja 
ranah afektif yang ada hingga level 
“menghayati” (A5) memunculkan nilai 
musawah (persamaan, emansipasi, 
pembebasan), Ma’quliyah/ rasionalitas dan 
potensi positif (dengan potensi ini juga bisa 
diarahkan pada nilai sensitive gender, nilai 
teologis, normatif, Tafadhuliyah  (prioritas), 
menguasai ilmu pengetahuan/ cerdik 
pandai (educated), sistematis, proporsional/ 
adil (‘adalah), nilai Sababiyah (kausalitas), 
T’aliqiyah (ketergantungan), programatis, 
bertanggungjawab, disiplin, rajin, 
kebersamaan, kekeluargaan, Tawazuniyah 
(keseimbangan),  inklusivist, pluralis, 
toleransi, rasa solidaritas sosial, responsif 
terhadap sosial,  peduli sesama,  solidaritas, 
persatuan, HAM, menghormati, integrasi, 
kontekstual, efektifitas,  praktis, amaliyah 
akhlak mulia dan taat nilai moral 
keagamaan (ketundukan pada agama). 
Adapun kompetensi yang ramah 
gender tersebut dalam makna keseluruhan 
(struktur makro-struktur super) dan makna 
setempat (retorika dan stilistika) terlihat 
pada bagian gambaran secara kategorial 
dan sebagian kemampuan spesifik dari 
kompetensi sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan yang harus dipelajari peserta 
didik Mi, yakni terkait rukun Islam, kalimat 
syahadat, wudu, adzan (dalam skop 
menyegerakan salat), salat, dzikir, berdo’a, 
Jurnal  Hawa Vol. 2 No. 2 Juli-Desember 2020 
 
113 | J u r n a l  H a w a  
 
salat rawatib, salat jama’ dan qashar, 
tayamum, salat bagi orang sakit, puasa 
ramadan, salat tarawih, salat witir, zakat  
fitrah, infaq, sedeqah, puasa sunnah,  bersuci 
(sebagai bentuk perintah Allah), qurban, 
haji, umrah, makanan halal/haram, 
binatang halal/haram (untuk dimakan), jual 
beli, pinjam meminjam, dan barang temuan.  
 
b. Posisi 
Perspektif posisi dalam kajian ini 
adalah pada perspektif kritis. Proses 
produksi dan reproduksi makna menjadi 
penekanan dalam perspektif ini. 
Sebagaimana Eriyanto menyebutkan bahwa 
bahasa digunakan untuk tujuan dan praktik 
tertentu, dan posisi akan menentukan 
bagaimana teks hendak dipahami serta 
bagaimana aktor sosial ditempatkan 
(legitimate atau illegitimate). Berdasarkan 
hasil analisis, topik-topik dalam 
Kompetensi Inti/Dasar yang menunjukkan 
posisi subjek/objek dan posisi pembaca 
berperan dalam teks dan nilai-nilai yang 
signifikan untuk dioptimalkan adalah 
dalam “praktik” ibadah. Dalam level kata, 
seksisme muncul pada ranah bahasa dan 
makna. Pada level kalimat, tabu dan 
pengerdilan gender  terlihat, pada level 
wacana, peran didominasi unsur patriarki, 
khususnya bagian kompetensi dasar. 
Pada ranah posisi (objek-subjek dan 
reader/author), dominasi subjek adalah pada 
laki-laki dan objek adalah pada perempuan. 
Optimalisasi pada arah responsif gender 
menjadi hal yang urgen, khususnya dalam 
pembahasan/kompetensi bersuci dari 
hadas dan najis, adzan dan ikamah, salat 
fardu, salat berjamaah, salat rawatib, salat 
Jama’ dan qashar, salat bagi orang sakit, dan 
puasa Ramadan. Untuk itu nilai yang urgen 
untuk dikembangkan dalam kompetensi ini 
adalah nilai Muqaranah (perspektif 
komparasi), Ma’quliyah (rasionalitas),  
Musawah (emansipasi), Tawazuniyah 
(keseimbangan), Sababiyah (kausalitas),  
‘Adalah (keadilan), potensi positif sensitive 
gender, kesadaran karakteristik peserta 
didik yang berbeda, nilai androgini tanpa 
mengaburkan identitas peserta didik 
Madrasah Ibtidaiah. Dengan nilai-nilai yang 
dikembangkan dalam bagian KKO KD 
maka kata/kalimat KD tidak lagi disusupi 
ideologi dan budaya patriarki. 
 
c. Konten 
Perspektif konten dalam bagian ini 
adalah pada ranah paradigma metode riset 
Norman Fairlough dengan model 
perubahan sosial. Berdasarkan hasil 
analisis, kajian dalam Kompetensi Inti/ 
Dasar yang menunjukkan konten yang 
berpotensi pada arus seksisme dan nilai-
nilai yang urgen untuk dikembangkan. Hal 
ini terlihat pada diksi “praktik” yang 
mencoba berdasarkan rasa ingin tahunya, 
serta “pengetahuan faktual” yang 
mempraktikkan atau  menerapkan gerakan 
pengalaman. Hal ini didasari pada 
representasi, relasi, identitas, metode 
produksi teks, dan praktik sosial budaya 
Pada ranah konten, kompetensi 
yang mengarah pada praktik sosial budaya 
dengan unsur patriarki, diskriminasi, 
seksisme dan atau bias gender adalah pada 
teks kompetensi terkait haid, ihtilaam dan 
khittan. Hal ini terlihat karena ada 
representasi diksi yang mensinyalir unsur 
misogini dan berelasi pada praktik bersuci 
dari haid, ihtilaam, dan melaksanakan 
khittan. Oleh karena itu, dalam bagian ini 
nilai-nilai yang urgen perlu dikembangkan 
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adalah nilai Muqaranah (perspektif 
komparasi), potensi positif sensitif gender, 
kesadaran karakteristik peserta didik yang 
berbeda, nilai androgini tanpa 
mengaburkan identitas peserta didik, 
khususnya untuk peserta didik yang 
dimungkinkan sudah balig.  
 
Berdasarkan ketiga sudut pandang 
tersebut di atas, diketahui bahwa Fikih MI 
yang dipelajari memuat dua unsur pokok, 
yaitu berkaitan dengan ibadah dan 
berkaitan dengan muamalah. Fikih ibadah 
yang diajarkan terkait thaharah/ bersuci, 
salat wajib, adzan, Ikamah, salat jumat, 
macam-macam salat sunnah, puasa, zakat, 
infaq dan shadaqah, makanan dan minuman 
yang halal/haram, hewan, doa dan zikir, 
dan khitan. Adapaun dalam hal muamalah 
yaitu membahas tentang ketentuan jual beli, 
pinjam meminjam, dan barang temuan. 
Pemahaman doktrin Fikih di MI yang 
rentan seksisme adalah pada kajian ibadah.  
Berdasarkan hal tersebut, hasil kajian 
dengan tiga sudut pandang analisis (relasi 
gender, posisi, dan konten) yang memiliki 
afirmasi yang lebih tinggi untuk nilai 
representasi feminis adalah pada ranah 
perspektif konten, dengan begitu tindakan 
diskriminatif yang muncul bisa terhindari, 
dan bahkan nilai-nilai responsif gender 
beserta nilai-nilai turunannya bisa hadir 
menjadi pengejawantahannya.  
Adapun kajian Syari’yyah secara 
umum yang perlu perhatian khusus dalam 
doktrin Fikih dan menjadi ultimatum untuk 
mengoptimalkan pengarusutamaan gender 
sebagai representasi feminsime adalah  
pada kajian thaharah,Bersuci dari hadas dan 
najis, Adzan dan Ikamah, salat fardu, Salat 
berjamaah, Salat Rawatib, Salat Jama’ dan 
Qashar, Salat bagi orang sakit, Puasa 
Ramadan, Haid, ihtilaam dan Khittan. Fikih 
dalam bagian Syar’iyyah sesungguhnya 
memiliki barometer konsep yang kongkret 
dan mengafirmasi fikih perempuan.  Jika 
kajian Fikih dikembangkan dan dikenalkan 
dengan jalan responsif gender akan 
terwujud nilai-nilai kesetaraan sebagaimana 
yang sudah diperkenalkan oleh Rasulullah 
Saw. Doktrin Fikih untuk Madrasah 
Ibtidaiah yang didukung oleh arahan 
kompetensi dan proses pembelajaran yang 
responsif gender akan menjadikan Fikih 
dasar yang responsif gender nyata adanya. 
Sesungguhnya, dengan didasari pada 
Alquran, Hadis, perkataan para imam yang 
‘alim—Aqwaalu Al-Aimma’i Al- A’lam—akal, 
logika, hati nurani yang penuh dengan 
kesucian dan kehormatan (iffah) maka 
semakin tercerahkan hukum-hukum dan 
kaidah Syar’iyyah responsif gender yang 
diajarkan dalam Islam. Hal ini tidak cukup 
dengan belajar dan didasari pada 
kerangkeng logika patriarki, misogini dan 
chauvinisme.   
 
Mata pelajaran Fikih menjadi salah 
satu rumpun mata kuliah Pendidikan 
Agama Islam (PAI) yang  diajarkan pada 
peserta didik agar menjadi pribadi yang 
bertakwa (muttaqien) (Kurdi, 2020).  Secara 
substansi dan urgensitasnya fikih  menjadi 
salah satu pondasi dalam beramal bagi 
seorang muslim dan bagaimana seorang 
muslim bersikap (dengan kategori halal, 
haram, mubah, makruh, dan lain 
sebagainya). Responsif gender dalam ilmu 
Fikih menjadi sebuah yang signifikan dalam 
realitasnya, keadilan gender dalam doktrin 
Fikih untuk Madrasah Ibtidaiah akan 
menghadirkan generasi yang memiliki 
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perspektif gender, dan pada akhirnya 
membentuk kultur komunitas yang 
berwawasan dan sensitif gender, di mana 
kesetaraan, keterpaduan, harmonis, dan 
adil gender di antara perempuan dan laki-
laki terafirmasi dalam menjalani kehidupan.  
Dalam pengkajian topik fikih secara 
umum ada beberapa hal dari penafsiran 
keagamaan yang jika terjebak dalam 
pemikiran budaya patriarki dan misoginis, 
maka akan muncul seksisme ataupun bias 
gender dalam memahami Fikih, yakni pada 
kajian Salat/ Ibadah (laki-laki sebagai 
imam, perempuan tidak salat jumat, adzan 
dilakukan laki-laki), kajian Thaharah (terkait 
air kencing bayi perempuan dan laki-laki), 
kajian al-ahwal asy-syakhshiyah (wali nikah 
adalah laki-laki, kewajiban istri patuh 
terhadap suami, poligami, istri boleh 
dipukul, izin dari suami untuk keluar 
rumah bagi seorang istri), kajian Syariah 
(seorang hakim adalah laki-laki), kajian 
penyembelihan qurban dan aqiqah 
(perempuan satu domba, laki-laki dua 
domba), kajian niqab/jilbab (menutup aurat 
bagi perempuan terhadap laki-laki yang 
bukan muhrim), kajian waris (perhitungan 
waris bagi perempuan adalah setengahnya 
laki-laki), kajian negara (pemimpin adalah 
seorang laki-laki), dan lain-lain. Kajian-
kajian tersebut harus dipahamkan secara 
komprehensif dengan legitimasi pada ranah 
berkeadilan gender. Cara pandang yang 
bias gender hanya akan mengaburkan 
makna doktrin fikih dan mereduksi prinsip 
‘adalah. 
Berdasarkan hasil pembacaan dari 
sisi relasi gender, posisi, dan konten ada 
beberapa legitimasi pemikiran meta narasi 
terkait representasi feminisme dan 
counternarrative stereotip seksisme dalam 
ilmu syar’iyyah yang memungkinkan 
memaksimalkan nilai-nilai responsif gender 
dalam mata pelajaran Fikih MI, yaitu: 
 
Legitimasi I: Mempelajari Fikih Bagi 
Generasi Muslim 
Mempelajari Fikih bagi generasi 
muslim di Madrasah Ibtidaiah memiliki 
urgensitas fungsi dalam rangka: (1) 
menanamkan nilai-nilai dan kesadaran 
beribadah peserta didik kepada Allah Swt. 
Sebagai pedoman mencapai kebahagiaan 
hidup di dunia dan di akhirat; (2) 
membiasakan pengamalan terhadap hukum 
Islam pada peserta didik dengan ikhlas dan 
prilaku yang sesuai dengan peraturan yang 
berlaku di Madrasah dan di masyarakat; (3) 
membentuk kedisiplinan dan rasa 
tanggungjawab sosial di Madrasah dan di 
Masyarakat; (4) meneguhkan keimanan dan 
ketakwaan kepada Allah Swt serta 
menanamkan akhlak mulia bagi peserta 
didik seoptimal mungkin, melanjutkan 
upaya yang lebih dahulu dilaksanakan 
dalam lingkungan keluarga; (5) 
membangun mental peserta didik dalam 
menyesuaikan diri dalam lingkungan fisik 
dan sosialnya; (6) memperbaiki kesalahan, 
kelemahan peserta didik dalam 
pengamalan ibadah dan muamalah di 
keseharian; dan (7) membekali peserta didik 
dalam bidang Fikih/ hukum Islam untuk 
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang 
lebih tinggi (Departemen agama, 2004: 49).  
Berdasarkan fungsi mata pelajaran fikih di 
MI tersebut maka mempelajari fikih adalah 
sebagai bagian untuk memahami horizon 
pandangan dan bisa diamalkan sebaik-
baiknya dengan hati yang ikhlas karena 
Allah Swt. 
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Pelajaran Fikih di Madrasah 
Ibtidaiah diajarkan secara bertahap dan 
disesuaikan dengan nalar kemampuan 
tingkat berpikir keagamaan dan 
penguasaannya. Mata pelajaran Fikih 
diarahkan untuk memahami ketentuan 
hukum Islam yang berkaitan dengan ibadah 
mahdhoh dan muamalah serta dapat 
mempraktikkannya dalam kehidupan 
sehari-hari. Fikih dinukilkan untuk 
mengantarkan peserta didik sehingga dapat 
memahami pokok-pokok hukum Islam dan 
tata cara atau metode pelaksanaanya untuk 
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, 
sehingga ia menjadi muslim yang selalu taat 
menjalankan syariat Islam secara sempurna  
(kaffah) (PMA RI. No. 2 Tahun 2008: 51). Hal 
ini berarti bahwa peserta didik diharapkan 
mampu mengetahui dan mampu 
mengamalkan hukum-hukum syariat yang 
bersifat praksis dengan didasari pada dalil-
dalil tafsili.  
Berdasarkan hasil temuan, maka 
kata kerja operasional dalam kajian Fikih 
MI adalah dengan tidak bisa hanya 
difokuskan pada ranah domain 
pengetahuan dan keterampilan dan secara 
terpisah, tapi memunculkan ranah sikap 
(afektif) dalam kompetensi inti 
pengetahuan dan keterampilan. Adapun 
beberapa bagian dalam KI-KD dalam Fikih 
MI tersebut akan menjadi bersifat normatif 
yang mengarah pada unsur seksisme jika 
tidak diakomodir dan ditelaah dengan baik. 
 
Legitimasi II: Stereotip Seksisme 
 Istilah Seksime (Sexism) diarahkan 
pada diskriminasi dan/atau prasangka 
terhadap seseorang yang bergantung 
terhadap gender, tetapi juga dapat merujuk 
pada semua sistem diferensiasi pada gender 
individu. Kepercayaan atau sikap yang 
berbeda yang memunculkan seksisme 
adalah pada hal-hal, seperti (1) kepercayaan 
bahwa satu jenis kelamin atau seks lebih 
berharga dari yang lain; (2) chauvinisme; (3) 
misoginis ataupun misandri; (4) 
ketidakpercayaan kepada orang dalam jenis 
kelamin/gender yang berbeda 
(Wikipedia.org). Seksisme muncul 
umumnya pada ranah masyarakat patriarki 
yang memiliki nilai-nilai reseptif/ 
apologetik dan kurang mengakui makna 
kesetaraan gender dalam berbagai skop, 
misalnya pada ranah sosial, ekonomi, 
politik, maupun dalam skala ruang publik 
maupun ruang privat. 
Berdasarkan hal tersebut, pola 
pemahaman seksisme akan diafirmasi 
dengan sikap perilaku, kondisi, atau hal-hal 
yang membantu tumbuhnya perilaku 
stereotip peran-peran sosial berdasarkan 
gender. Hal ini menjadi hal biasa di 
masyarakat jika praktiknya ini terjadi secara 
terus-menerus, baik disengaja maupun 
tidak disengaja. Opresif terhadap 
perempuan dengan bentuk diskriminasi 
bisa menjalar hingga ranah kultural atau 
ranah agama. Ketika mengarah pada 
diskursus hukum dalam agama, maka bias 
gender dan bernuansa misogini dalam 
pengajaran ilmu agama dan kesyariatan 
akan kental bagi individu yang secara 
prinsipal ataupun normatif  memiliki sisi 
seksisme ambivalen dan belum memiliki 
pola pikir (mind set) keterbukaan tentang 
makna nilai menghargai, menghormati, dan 
memberdayakan perempuan. Oleh karena 
itu kata kerja operasional pada bagian 
kompetensi dasar harus mengakomodir 
sikap spiritual dan sikap sosial, seperti 
diksi: melatih, meyakini, membuktikan, dan 
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mengamalkan. Diksi yang tepat dalam 
kompetensi inti dan dasar akan 
memunculkan sisi teologi yang ramah pada 
sensitivitas feminisme. 
 
Legitimasi III: Representasi Feminisme 
dalam Teologi 
Feminsime dalam diskursus paham-
paham maupun dari masa ke masanya 
intinya adalah mengafirmasi otonomi 
perempuan, kondisi perempuan terbentuk 
secara sosial dan bisa diubah, dan 
ketidakadilan merupakan musuh utamanya 
(Dharma, 2013; Hannam, 2007; Paglia, 
2008). Ketidakadilan dari budaya maupun 
dari doktrin visi moral patriarki 
menghadirkan bias gender dan seksisme 
akut. Budaya dan ideologi bukanlah suatu 
hal yang turun dari langit. Ia dibentuk oleh 
manusia dan disosialisasikan dari satu 
generasi ke generasi berikutnya. Nilai 
budaya adalah faktor mental yang 
menentukan perbuatan seseorang atau 
masyarakat (Koentjaraningrat, 1974). Oleh 
karena itu diskursus teologi yang 
berkeadilan gender merupakan suatu pola 
kritik ideologi yang tidak bisa secara instan 
hadir tanpa adanya perubahan budaya 
yang diawali dengan perubahan sudut 
pandang mental individu. Namun, 
sebagaimana Husein Muhammad dan 
Masdar F Mas’udi menyebutkan realitas 
sosial yang didominasi oleh budaya 
patriarki serta adanya bias gender dalam 
menafsirkan teks-teks keagamaan selama 
ini (yang didominasi oleh laki-laki) 
(Muhammad, 2004: 108; Mas’udi, 1996: 50) 
menjadikan representasi feminisme dalam 
teologi maupun dalam pemahaman agama 
menjadi hal yang memakan jangka waktu 
untuk diakui. 
Berdasarkan hal tersebut, dalam 
kurikulum Fikih MI (KI-KD) harus 
mengoptimalkan aspek intelektual 
(pengetahuan, pemahaman pengertian, 
kemampuan berpikir kritis), aspek 
emosi/perasaan (menempatkan diri, minat, 
apresiasi, sikap), dan aspek keterampilan 
motorik (amaliyah dalam kehidupan sehari-
hari). Dengan ketiga aspek itu secara 
terintegrasi dan berelasi, maka akan muncul 
nilai-nilai kekhasan dari konsep gender 
dalam lingkup pengembangan kajian Fikih 
MI sebagai counter narrative dan stereotip 
seksisme dalam ilmu syar’iyyah. Ekspresi 
pengarusutamaan gender menghadirkan 
nilai musawah (persamaan, emansipasi, 
pembebasan), Ma’quliyah/ (rasionalitas) dan 
potensi positif (dengan potensi ini juga bisa 
diarahkan pada nilai sensitive gender, nilai 
teologis, normatif, Tafadhuliyah  (prioritas), 
menguasai ilmu pengetahuan/ cerdik 
pandai (educated), sistematis, 
proporsional/adil (‘adalah), nilai Sababiyah 
(kausalitas), Muqaranah (perspektif 
komparasi), T’aliqiyah (ketergantungan), 
programatis, bertanggungjawab, disiplin, 
rajin, kebersamaan, kekeluargaan, 
Tawazuniyah (keseimbangan),  Muqaranah 
(perspektif komparasi), inklusivist, pluralis, 
toleransi, kesadaran karakteristik peserta 
didik yang berbeda, rasa solidaritas sosial, 
responsif terhadap sosial,  peduli sesama,  
solidaritas, persatuan, HAM, menghormati, 
integrasi, nilai androgini tanpa 
mengaburkan identitas peserta didik 
(khususnya untuk peserta didik yang 
dimungkinkan sudah balig), kontekstual, 
efektifitas,  praktis, amaliyah akhlak mulia 
dan taat nilai moral keagamaan 
(ketundukan pada agama). 
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Berdasarkan pemaparan di atas, 
jelas bahwa solusi dalam counter narative 
sebagai antithesis terhadap stereotip 
seksisme dalam doktrin fikih di Madrasah 
Ibtidaiah jika dilihat pada kompetensinya 
adalah dengan pengarusutamaan nilai-nilai 
responsif gender pada kompetensi itu 
sendiri, pengembangan materi dan diksi 
kata kerja operasional domain akan 
mengafirmasi arah sensitivitas gender. Dan 
dalam kurikulum Fikih MI harus 
mengoptimalkan sinergitas aspek 
intelektual, aspek sikap, dan aspek  
keterampilan amaliyah dalam KI-KDnya. 
Perubahan instan secara radikal tidak bisa 
dilaksanakan secara langsung, namun 
dengan proses perbaikan dan evaluasi terus 
menerus dalam pendidikan agama, 
khususnya dalam doktrin Fikih, maka 
idealitas Fikih yang ramah gender-pun 
terafirmasi (khususnya dalam doktrin 
untuk Madarash Ibtidaiah).  Perspektif 
gender yang digaungkan secara terus-
menerus akan mengikis secara berangsur-
angsur paham patriakhi, misoginis, 
chauvinisme baik secara struktural maupun 
kultural di lingkungan keluarga, 
sekolah/madrasah/lembaga pendidikan, 
maupun di masyarakat luas, dan yang 
mengakomodir kemudian adalah pola 
berpikir (mindset) yang memiliki pondasi 
berkeadilan gender.  
Kajian ini masih terbatas pada 
kurikulum Fikih MI, sedangkan rumpun 
PAI di Madrasah Ibtidaiah tidak hanya 
Fikih saja, oleh karenanya penelitian 
lanjutan dengan distingsi skop Akidah 
Akhlak, Sejarah Kebudayaan Islam, Qur’an 
Hadis, dan Bahasa Arab perlu juga dikaji 
sebagai bentuk afirmasi kesadaran sosial. 
Namun intinya, kesadaran sosial ini 
merupakan tugas enlightment yang bisa 
dimulai dari balik dinding-dinding kelas, 
misalnya mengembangkan kompetensi KI-
KD Fikih MI yang tidak mengakomodir 
literasi seksisme. Dengan begitu, secara 
implisit/ eksplisit pendidikan Islam telah 
aktif menggaungkan semangat responsif 
gender. Semangat gender adalah 
perwujudan mengamalkan Alquran. 
sebagaimana dalam Alquran telah memberi 
contoh dengan menegaskan secara umum 
tentang responsif gender, “Sesungguhnya 
laki-laki dan perempuan yang muslim, laki-
laki dan perempuan yang mukmin, laki-laki 
dan perempuan yang tetap dalam 
ketaatannya, laki-laki dan perempuan yang 
benar, laki-laki dan perempuan yang sabar, 
laki-laki dan perempuan khusyuk, laki-laki 
dan perempuan yang bersedekah, laki-laki 
dan perempuan yang berpuasa, laki-laki 
dan perempuan yang memelihara 
kehormatannya, laki-laki dan perempuan 
yang banyak menyebut (nama) Allah, Allah 
telah menyediakan untuk mereka ampunan 
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